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Penelitian ini berjudul â€œKorelasi self-regulated learning dengan intensitas nongkrong di warung kopi pada mahasiswa Jurusan
Bimbingan dan KonselingUniversitas Syiah Kualaâ€• Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan self-regulated learning
dengan intensitas nongkrong. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional. Populasi penelitian ini seluruh mahasiswa
laki-laki dari angkatan 2010 hingga 2016 yang berjumlah 53 orang mahasiswa. Dengan menggunakan teknik total sampling. Data
penelitian diambil menggunakan skala self-regulated learning dan skala intensitas nongkrong. Skala self-regulated learning terdiri
dari 56 item. Skala self-regulated learning mempunyai koefisien validitas aitem antara 0,302 sampai dengan 0,766 dan koefisien
reliabilitas sebesar 0,941. Adapun skala intensitas nongkrong terdiri dari 40 item. Skala intensitas nongkrong mempunyai koefisien
validitasa item antara 0,377 sampai dengan 0,737dan koefisien reliabilitas sebesar 0,868. Self-regulated learning mahasiswa Jurusan
Bimbingan dan Konseling dalam kategori sedang dengan indikator yang paling berpengaruh yaitu elaborasi, pengaturan
dirimetakognotif, belajar dengan teman. Adapun intensitas nongkrong mahasiswa Jurusan Bimbingan dan Konseling juga dalam
kategori sedang dengan indikator yang paling berpengaruh yaitu perhatian atau ketertarikan ketika nongkrong di warung kopi.
Metode analisis menggunakan Product Moment dengan hasil koefisien korelasi (rxy) = -0,660 dengan nilai signifikansi 0,000 (p <
0,01), hipotesis yang menyatakan â€œada hubungan negative antara self-regulated learning dengan Intensitas
nongkrongâ€•diterima. Semakin tinggi self-regulated learning maka semakin rendah intensitas nongkrong dan semakin rendah
self-regulated learning maka semakin rendah intensitas nongkrong.
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